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ABSTRACT 

 

Scabies disease is an itchy skin disease caused by density, moisture, neglect of personal 

hygiene. This disease can affect anyone, regardless of socioeconomic status, gender, and 

age level. The santri at the boarding school can also be attacked by scabies disease. 

Health promotion is a process to enable people to maintain and improve their health. 

Clinic al-fatah is a clinic located in the foundation boarding board Yanbu'ul Holy 

Qur'an. In the vision of its mission, the clinic seeks preventive and promotive. This 

research is a qualitative research with phenomenological approach. With the number of 

informants as much as 4. Collection of primary information through indepth interview 

(indepht interview). Secondary data is obtained from agency data related to the research. 

Data processing is done manually and presented in the form of script (content analysis) 

Health promotion strategy in Islamic boarding school Yanbu'ul Koran gives positive 

value. This is evidenced by the decreasing number of scabies in the boarding school, 

 

Keywords: Scabies, strategy, health promotion 

 

INTISARI 

 

Penyakit skabies adalah penyakit gatal pada kulit yang disebabkan oleh kepadatan, 

kelembapan, diabaikannya personal higiene. Penyakit ini dapat menyerang siapa saja, 
tanpa memandang status sosial ekonomi, jenis kelamin, dan tingkatan usia. Para santri di 

pondok pesantren juga bisa saja terserang penyakit skabies. Promosi kesehatan adalah 

suatu proses untuk memampukan masyarakat dalam memelihara dan meningkatkan 
kesehatan mereka. Klinik al-fatah adalah klinik yang terdapat di yayasan pondok 

pesantren Yanbu’ul Qur’an Kudus. Dalam visi misinya, klinik tersebut mengupayakan 
preventif dan promotif. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologis. Dengan jumlah informan sebanyak 4. Pengumpulan informasi primer 

melalui wawancara mendalam ( indepht interview). Data sekunder diperoleh dari data 

instansi yang terkait dengan penelitian. Pengolahan data dilakukan dengan secara manual 

dan disajikan dalam bentuk naskah (content analysis). Strategi promosi kesehatan di 
pondok pesantren Yanbu’ul Qur’an Kudus memberikan nila positif. Hal ini dibuktikan 
dengan menurunnya angka skabies di pondok pesantren tersebut, 

 
Kata Kunci : Skabies, strategi, promosi kesehatan 

 

 

LATAR BELAKANG 
Skabies adalah kondisi kulit yang terasa sangat gatal akibat tungau kecil 

yang disebut sarcoptes scabei. Rasa gatal itu disebabkan alergi terhadap tungau, 

telur-telurnya dan kotorannya yang menempel di tubuh. Penyakit ini paling tinggi 

terjadi di negara-negara tropis yang merupakan negara endemik penyakit skabies. 
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Di Negara Asia seperti India, prevalensi skabies sebesar 20,4%. Zayyid 

(2010) melaporkan sebesar 31% prevalensi skabies pada anak berusia 10-12 tahun 

di Penang, Malaysia. Prevalensi skabies di Indonesia menurut Departemen 

Kesehatan RI pada tahun 2009 adalah 4,6%-12,95% dan skabies menduduki 

urutan ketiga dari 12 penyakit kulit tersering, dijumpai 704 kasus skabies yang 

merupakan 5,77 % dari seluruh kasus baru. Pada tahun 2011 dan 2013 prevalensi 

skabies adalah 6 % dan 3,9 %. Skabies di Indonesia menduduki urutan ke tiga dari 

12 penyakit kulit tersering (Parman dkk, 2017). 

Berdasarkan  catatan medis klinik Al-Fatah yang terdapat di pondok 

Yanbu’ul Qur’an Kudus menunjukkan kejadian skabies dari tahun 2015 terdapat 

123 kasus, tahun 2016 terdapat 243 kasus, dan pada tahun 2017 terdapat 195 

kasus. Tercatat dari tahun 2015-2016 mengalami peningkatan kasus, sedangkan 

dari tahun 2016-2017 mengalami sedikit penurunan kasus dengan diupayakannya 

promosi kesehatan dari petugas. Walaupun dari tahun 2016-2017 mengalami 

penurunan, hal ini akan mengalami peningkatan kembali jika sanitasi pada pondok 

pesantren tersebut tidak terus diperbaiki. 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologis. Teknik dasar dari penelitian ini adalah wawancara 

mendalam dengan informan yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang 

lebih mendalam tentang pelaksanaan strategi promosi kesehatan dalam upaya 

promotif/preventif di Pondok Pesantren Tahfidh Yanbu’ul Qur’an Kudus. 
Informan dalam penelitian ini adalah 4 orang yang terdiri dari 1 Kepala bagian 

promosi kesehatan Klinik Al-Fatah, 1 Pengurus pondok pesantren, 1 Ustadz yang 

mengajar di pondok pesantren, dan 1 santri. 

Instrumen pengumpulan data pada penelitian kualitatif adalah peneliti itu 

sendiri atau yang disebut sebagai human Instrumen (Moleong, 2007). Instrumen 

penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara 

mendalam terarah dan terkendali. Data yang dikumpulkan diolah secara 

toksonomi dengan mencari kaitan antara pernyataan yang satu dengan yang lain, 

juga secara komponensial dengan menulis semua simbol-simbol yang ada, 

kemudian dibuat dalam bentuk transkip dan analisis 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Karakteristik Informan 
Tabel. 1 

Keterangan Informan 

 

No Responden Keterangan Jenis Kelamin Umur 

1 Informan 1 Tenaga Kesehatan (Humas 

Klinik Al-Fatah) 

L 38 th 

2 Informan 2 Pengurus Ponpes L 25 th 

3 Informan 3 Ustadz/Pengajar L 27 th 
4 Informan 4 Santri L 19 th 
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Dalam tabel 1 dapat dilihat bahwa informan 1 adalah tenaga kesehatan yang 

menjabat sebagai humas atau bagian dari promosi kesehatan Klinik Pratama Al-

Fatah yang berumur 38 Tahun. Informan 2 adalah pengurus pondok pesantren 

Yanbu’ul Qur’an  Kudus yang berumur 25 tahun. Informan 3 adalah 
Ustadz/Pengajar Pondok Pesantren Yanbu’ul Qur’an Kudus yang berumur 27 
tahun. Informan 4 adalah santri pondok pesantren Yanbu’ul Qur’an Kudus yang 
berumur 19 tahun. Sedangkan jenis kelamin semua informan adalah laki-laki. 

 

Pembahasan 

Advokasi 
Advokasi kesehatan adalah upaya pendekatan kepada pimpinan atau 

pengambil keputusan supaya dapat memberikan dukungan, kemudahan dan 

semacamnya pada upaya pembangunan kesehatan (Maulana, 2009). 

Dalam analisa yang didapatkan dari hasil wawancara, strategi pendekatan 

advokasi yang dilakukan oleh klinik al-fatah kepada pihak pondok pesantren telah 

sesuai dengan pengertian advokasi yang telah dijelaskan diatas. Hal tersebut 

dibuktikan dengan diberikannya dukungan oleh pengurus pondok pesantren dalam 

bentuk diaktifkannya UKP/KABERSOSHAT sebagai upaya dalam pembinaan 

santri pada kegiatan penurunan angka skabies di pondok pesantren tersebut. 

 

Binasuasana 

Bina suasana adalah upaya membuat suasana yang kondusif atau menunjang 

pembangunan kesehatan sehingga masyarakat terdorong untuk melakukan 

perilaku hidup bersih dan sehat (Maulana, 2009). 

Dari analisa yang di peroleh fakta bahwa binasuasana dari Klinik Al-Fatah 

kepada santri sudah sejalan dengan pengertian diatas. Dapat dikatakan demikian 

karena kegiatan tersebut dilakukan dengan cara mengerahkan seluruh 

stakeholders. Stakeholders tersebut meliputi dokter, bidan, perawat yang ada di 

Klinik saat kunjungan/sosialisasi dalam promosi kesehatan degan tugas masing-

masing tenaga kesehatan. Kegiatan tersebut juga didukung oleh DKK (Dinas 

Kesehatan Kabupaten) berupa arahan dari DKK yaitu pencegahan dan promotif. 

Kegiatan tersebut dirasa efektif hasil bahwa angka skabies menurun. 

 

Pemberdayaan Masyarakat/Santri 
Masyarakat atau komunitas merupakan salah satu dari strategi global 

promosi kesehatan pemberdayaan (empowerment) sehingga pemberdayaan 

masyarakat sangat penting untuk dilakukan agar masyarakat sebagai primary 

target memiliki kemauan dan kemampuan untuk memelihara dan  meningkatkan 

kesehatan mereka (Fitriani, 2011). 

Dari hasil wawancara mendalam seperti yang dikemukakan diperoleh fakta 

bahwa pemberdayaan santri di Pondok Pesantren Yanbu’ul Qur’an dilakukan 
dengan melibatkan suluruh santri dalam kegiatan seperti seminar 

kesehatan/penyuluhan. Selain itu, ada juga sosialisasi santri umumdan khusus. 

Maksutnya untuk umum dan khusus itu seperti kalau umum itu semua santri 

diikut sertakan, kalau khusus itu biasanya untuk santri yang sudah senior. Untuk 
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yang sosialisasi khusus dimaksudkan agar santri senior dapat mengajari atau 

membina santri-santri yang masih tergolong baru.  

Peran atau keterlibatan santri dalam mengikuti kegiatan tersebut adalah 

berperan aktif dalam sesi diskusi agar santri mendapatkan informasi kesehatan 

yang jelas dan dipahami. Selain itu, pengurus pondok juga berperan aktif dalam 

kegiatan membina dan mendampingi santri dalam kegiatan pemberdayaan santri 

yang akan dilakukan selanjutnya. 

Dalam pemberdayaan tersebut diketahui bahwa kendala yang ada dalam 

kegiataan pemberdayaan adalah belum sepenuhnya santri dapat diandalkan dalam 

koordinasi kebersihan lingkungan. Maka dalam hal ini dibutuhkan kebijakan 

pengurus untuk memantau secara optimal dalam kegiatan pemberdayaan santri. 

Namun demikian, kegiatan pemberdayaan yang dilakukan selama ini sudah dapat 

dirasakan bahwa kegiatan pemberdayaan sangat efektif dengan menurunnya 

angka skabies. Selain itu, santri juga merasa bahwa pemberdayaan santri dapat 

menjadi bekal untuk nanti setelah lulus pondok supaya dapat berperilaku sehat di 

lingkungannya. 

Dari kesimpulan diatas maka hasil analisa yang didapatkan adalah kegiatan 

pemberdayaan masyarakat/santri yang dilakukan telah sesuai dengan pengertian 

pemberdayaan masyarakat yang sesungguhnya. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
Dari uraian pada pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Advokasi dilakukan kepada pengurus dan asatidz yang ada di pondok 

pesantren untuk mendapatkan dukungan dalam pelaksanaan promosi 

kesehatan. 

2. Bina suasana yang dilakukan melibatkan semua stakeholder yang terdapat di 

klinik al-fatah 

3. Pemberdayaan masyarakat dilakukan kepada santri dengan pembinaan yang 

diberikan oleh klinik al-fatah. 

 

Saran 

1. Kepada Pihak Klinik Al-Fatah 

Untuk lebih mengoptimalkan dan memaksimalkan kegiatan yang telah 

dilakukan selama ini. 

2. Kepada Pondok pesantren 

Pada pengurus untuk dapat mengawasi dalam kegiatan pemberdayaan santri 

supaya seluruh santri bisa dilibatkan dalam kegiatan tersebut. 
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PEDOMAN PENULISAN ARTIKEL PEMAKALAH 

SEMINAR KESEHATAN “HEALTH EVENTS FOR ALL” 

LPPM STIKES CENDEKIA UTAMA KUDUS 
 

 

A. Ketentuan Artikel 
Artikel disusun sesuai format baku terdiri dari: Judul Artikel, Nama Penulis, 

Abstrak (bahasa inggris), Intisari (bahasa Indonesia), Latar Belakang, 

Metode, Hasil dan Pembahasan, Kesimpulan dan Saran, Daftar Pustaka. 

Naskah maksimal 8 halaman, tulisan times new roman ukuran 12 font, 

ketikan 1 spasi , diketik dalam 1 kolom, jarak tepi 3 cm, dan ukuran kertas 

A4. Naskah menggunakan bahasa Indonesia baku, setiap kata asing 

diusahakan dicari padanannya dalam bahasa Indonesia baku, kecuali jika 

tidak ada, tetap dituliskan dalam bahasa aslinya dengan ditulis italic.  

 

B. Format Penulisan 

Judul Naskah 

Judul ditulis secara jelas dan singkat dalam bahasa Indonesia yang 

menggambarkan isi pokok/variabel, maksimum 20 kata. Judul diketik dengan 

huruf Book Antique, ukuran font 13, bold UPPERCASE, center, jarak 1 

spasi. 

Nama Penulis 
Meliputi nama lengkap penulis utama tanpa gelar dan anggota, disertai nama 

institusi/instansi, alamat institusi/instansi, kode pos, PO Box, dan e-mail 

penulis. Data Penulis diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 

11, center, jarak 1spasi 

Abstrak dan Intisari 

Ditulis dalam bahasa inggris dan bahasa Indonesia, dibatasi 250-300 kata 

dalam satu paragraf, bersifat utuh dan mandiri.Tidak boleh ada referensi. 

Abstrak terdiri dari: latar belakang, tujuan, metode, hasil analisa statistik, dan 

kesimpulan. Disertai kata kunci/keywords. 

Intisari dalam Bahasa Indonesia diketik dengan  hurufTimes New Roman, 

ukuran font 11, jarak 1 spasi. Abstrak Bahasa Inggris diketik dengan huruf 

Times New Roman, ukuran font 11, italic, jarak 1spasi. 

Latar Belakang 

Berisi informasi secara sistematis/urut tentang: masalah penelitian, skala 

masalah, kronologis masalah, dan konsep solusiyang disajikan secara ringkas 

dan jelas. 

Metode Penelitian 

Berisi tentang: jenis penelitian, desain, populasi, jumlah sampel, teknik 

sampling, karakteristik responden, waktu dan tempat penelitian, instrumen 

yang digunakan, serta uji analisis statistik yang digunakan disajikan dengan 

jelas. 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian hendaknya disajikan secara berkesinambungan dari mulai 

hasil penelitian utama hingga hasil penunjang yang dilangkapi dengan 
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pembahasan. Hasil dan pembahasan dapat dibuat dalam suatu bagian yang 

sama atau terpisah. Jika ada penemuan baru, hendaknya tegas dikemukakan 

dalam pembahasan. Nama tabel/diagram/gambar/skema, isi beserta 

keterangannya ditulis dalam bahasa Indonesia dan diberi nomor sesuai 

dengan urutan penyebutan teks. Satuan pengukuran yang digunakan dalam 

naskah hendaknya mengikuti sistem internasional yang berlaku. 

Simpulan dan Saran 

Kesimpulan hasil penelitian dikemukakan secara jelas.Saran dicantumkan 

setelah kesimpulan yang disajikan secara teoritis dan secara praktis yang 

dapat dimanfaatkan langsung oleh masyarakat. 

Ucapan Terima Kasih (apabila ada) 

Apabila penelitian ini disponsori oleh pihak penyandang dana tertentu, 

misalnya hasil penelitian yang disponsori oleh KEMENRISTEK DIKTI, 

DINKES, dsb. 

Daftar Pustaka 

Sumber pustaka yang dikutip meliputi: jurnal ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, 

dan sumber pustaka lain yang harus dicantumkan dalam daftar pustaka. 

Sumber pustaka disusun berdasarkan sistem Harvard.Jumlah acuan minimal 

10 pustaka (diutamakan sumber pustaka dari jurnal ilmiah yang uptodate 10 

tahun sebelumnya). 

Nama  pengarang  diawali  dengan  nama  belakang dan diikuti dengan 

singkatan nama di depannya. Tanda  “&”  dapat  digunakan  dalam  
menuliskan  nama-nama pengarang, selama penggunaannya bersifat 

konsisten. Cantumkan semua penulis bila tidak lebih dari 6 orang. Bila lebih 

dari 6 orang, tulis nama 6 penulis pertama dan selanjutnya dkk. 

Daftar Pustaka diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 12, 

jarak 1 spasi. 

 

C. Tata Cara Penulisan Naskah 

Anak Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold 

UPPERCASE 

Sub Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold, Italic 

Kutipan : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 10, italic 

Tabel :  Setiap tabel harus diketik dengan spasi 1, font 11 atau disesuaikan. 

Nomor tabel diurutkan sesuai dengan urutan penyebutan dalam teks 

(penulisan nomor tidak memakai tanda baca titik “.”).Tabel diberi 
judul dan subjudul secara singkat.Judul tabel ditulis diatas 

tabel.Judul tabel ditulis dengan huruf Times New Roman dengan 

font 11, bold (awal kalimat huruf besar) dengan jarak 1 spasi, 

center.Antara judul tabel dan tabel diberi jarak 1 spasi.Bila terdapat 

keterangan tabel, ditulis dengan font 10, spasi 1, dengan jarak antara 

tabel dan keterangan tabel 1 spasi.Kolom didalam tabel tanpa garis 

vertical. Penjelasan semua singkatan tidak baku pada tabel 

ditempatkan pada catatan kaki. 

Gambar : Judul gambar diletakkan di bawah gambar. Gambar harus diberi 

nomor urut sesuai dengan pemunculan dalam teks. Grafik maupun 
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diagram dianggap sebagai gambar. Latar belakang grafik maupun 

diagram polos. Gambar ditampilkan dalam bentuk 2 dimensi. Judul 

gambar ditulis dengan huruf Times New Roman dengan font 11, 

bold (pada tulisan “gambar 1”), awal kalimat huruf besar, dengan 
jarak 1 spasi, center Bila terdapat keterangan gambar, dituliskan 

setelah judul gambar.  

Rumus : ditulis menggunakan Mathematical Equation, diketik center 

  


